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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Indonesia merupakan negara maritim dengan keragaman 
ekosistem yang di dalamnya terdapat hewan akuatik dengan 
potensi ekonomi yang bernilai tinggi, salah satunya adalah 
kepiting bakau (Genus Scylla). Kelangsungan populasi kepiting 
bakau (Scylla spp.) sangat ditentukan oleh jumlah individu betina 
bertelur, jumlah telur yang berhasil ditetaskan dan jumlah larva 
yang mampu bertahan hidup hingga mencapai tahap dewasa. 

Dalam rangka perlindungan dan menjaga kelestarian kepiting 
(Scylla spp.), Kementerian Kelautan dan Perikanan telah 
menerbitkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor 1/PERMEN-KP/2015 tentang Penangkapan 
Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan 
(Portunus pelagicus spp.). Sesuai ketentuan tersebut, Unit 
Pelaksana Teknis Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 
Keamanan Hasil Perikanan (UPT KIPM) melaksanakan penahanan 
terhadap lalulintas kepiting (Scylla spp.) yang tidak memenuhi 
ketentuan untuk selanjutnya dilepaskan ke alam jika dalam 
keadaan hidup. 

Berbagai aspek penting yang harus diperhatikan dalam 
pelepasliaran antara lain habitat asli kepiting dan predasi yang 
akan mempengaruhi kelangsungan hidup kepiting tersebut. 

Petunjuk Teknis (Juknis) ini disusun sebagai acuan bagi petugas 
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 
Perikanan (KIPM), pemerintah daerah, instansi terkait, Kelompok 
Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) dan masyarakat dalam 
rangka melakukan pelepasliaran kepiting bakau (Scylla spp.). 
Juknis ini memberikan informasi mengenai tata cara pelepasliaran 
mulai dari tahap persiapan sampai dengan pelaksanaan. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 
yang telah membantu dan bekerjasama sehingga penyusunan 
Juknis ini dapat diselesaikan dengan baik. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara maritim memiliki garis pantai 

terpanjang di dunia. Sepanjang garis pantai membentang 

keragaman ekosistem yang terdiri dari ekosistem padang lamun, 

terumbu karang, hutan mangrove, pantai berpasir dan pantai 

berbatu. Dari berbagai ekosistem tersebut, terkandung keragaman 

fauna akuatik yang tinggi, yang sebagian besar memiliki potensi 

ekonomi yang bernilai tinggi. Salah satu kelompok fauna yang 

bernilai tinggi adalah kepiting bakau (Genus Scylla) dari ekosistem 

mangrove. Kelompok hewan ini memiliki sebaran yang luas, 

fekunditas yang tinggi, dan populasi yang cukup besar, namun 

sangat rentan terhadap gangguan. Keberadaan dan keragamannya 

menunjukkan kualitas ekosistem bakau dan sekitarnya. 

Kelangsungan populasi kelompok krustase ini sangat ditentukan 

oleh jumlah individu betina bertelur, jumlah telur yang berhasil 

ditetaskan dan jumlah larva yang mampu bertahan hidup hingga 

mencapai tahap dewasa. 

Masyarakat lokal pesisir sangat bergantung pada sumber 

perikanan dari ekosistem mangrove dan estuary. Permintaan yang 

tinggi terhadap komoditas kepiting tidak disertai dengan 

pengetahuan masyarakat akan pentingnya pemanfaatan yang 

berkesinambungan dengan keseimbangan ekosistem. Dalam satu 

ekosistem terdapat hubungan timbal balik antara biota dan 

lingkungannya. Sebagai contoh, kepiting hidup meliang di dalam 

substrat. Perilaku ini membantu sirkulasi oksigen dan nutrisi 

dalam sedimen sehingga kesuburan sedimen tetap terjaga. 

Sedimen yang baik akan mendukung pertumbuhan vegetasi 

mangrove. Hingga saat ini, masyarakat mencari dan menangkap 

kepiting dengan satu metode tanpa klasifikasi. Seluruh hasil 
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tangkapan yang terdiri dari berbagai ukuran dan tingkat usia 

kematangan gonad dikelompokkan untuk menentukan harga dan 

pangsa pasar. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan metode 

nelayan profesional yang ada di negara lain. 

Sebagaimana umumnya fauna akuatik, kepiting bakau 

memiliki karakteristik habitat yang khas. Dalam satu habitat 

dapat ditemukan lebih dari satu jenis kepiting, namun masing-

masing jenis tetap menempati microhabitat yang berbeda. Bahkan 

jenis-jenis ini memiliki asosiasi yang khas pula dengan jenis fauna 

lainnya dan membentuk satu komunitas. Jika salah satu 

komponen dalam lingkungannya terganggu, rusak bahkan hilang, 

maka keberlangsungan hidup kepiting dan populasinya dapat 

terancam. Kondisi terancam pada populasi kedua kelompok fauna 

ini tidak dapat terlihat secara langsung dalam ekosistemnya, 

sehingga sulit untuk menentukan kategori keterancamannya. 

Alih fungsi lahan dan tingginya aktifitas manusia di sekitar 

pantai menyebabkan hilangnya habitat asli dan rusaknya 

ekosistem. Kondisi ini secara langsung menurunkan populasi 

kepiting yang bernilai ekonomi tinggi. Penurunan populasi ini 

berbanding terbalik dengan pemenuhan kebutuhan hidup 

masyarakat lokal dan permintaan pasar boga bahari. Selain itu, 

biaya operasional serta tenaga bagi para nelayan dan petani 

tambak tidak sebanding dengan keuntungan yang diperoleh. Hal 

ini mendorong mereka untuk mengambil strategi jitu yang tidak 

membutuhkan waktu, tenaga dan modal yang tinggi. Prinsip 

ekonomi yang menjadi dasar usaha para penangkap kepiting 

adalah modal minimal untuk mendapatkan keuntungan 

maksimal. Salah satunya adalah dengan menjual kepiting bakau 

dalam berbagai ukuran dan dalam stadia bertelur, ke pasar luar 

negeri. Dengan mengurangi jumlah dan atau mengganggu perilaku 

reproduktif dan penangkapan berlebih dapat mengurangi jumlah 

populasi efektif dan pada akhirnya mengurangi keragaman 
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genetik. Penurunan keragaman dapat menyebabkan penurunan 

kemampuan adaptasi. 

Dalam rangka perlindungan dan menjaga kelestarian 

kepiting (Scylla spp.), Kementerian Kelautan dan Perikanan 

menerbitkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 1/PERMEN-KP/2015 tentang Penangkapan 

Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan 

(Portunus pelagicus spp.). Sesuai ketentuan tersebut, Unit 

Pelaksana Teknis Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 

Keamanan Hasil Perikanan (UPT KIPM) melaksanakan penahanan 

terhadap lalulintas kepiting (Scylla spp.) yang tidak memenuhi 

ketentuan untuk selanjutnya dilepaskan ke alam jika masih dalam 

keadaan hidup. Berbagai aspek penting seperti habitat asli 

kepiting dan predasi akan mempengaruhi kelangsungan hidup 

kepiting yang dilepaskan kembali ke alam sehingga hal-hal 

tersebut harus diperhatikan dalam pelepasliaran kepiting. Oleh 

karena itu perlu disusun Petunjuk Teknis (JUKNIS) Pelepasliaran 

Kepiting (Scylla spp.), sebagai pedoman bagi UPT KIPM dalam 

melaksanakan pelepasliaran khususnya kepiting (Scylla spp.). 

1.2. Tujuan 

Tujuan penyusunan Petunjuk Teknis (Juknis) ini adalah 

memberikan petunjuk tata cara pelepasliaran kepiting bakau 

(Scylla spp.)mulai dari tahap persiapan sampai dengan 

pelaksanaan.  

1.3. Sasaran 

Sasaran pengguna Juknis ini adalah petugas Karantina 

Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (KIPM), 

pemerintah daerah, instansi terkait, Kelompok Masyarakat 

Pengawas (POKMASWAS) dan masyarakat. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Juknis ini meliputi: 

1. Pemilihan lokasi pelepasliaran, 

2. Persiapan sarana penahanan, 

3. Penanganan kepiting selama masa penahanan, 

4. Pengangkutan/transportasi, 

5. Teknik Pelepasliaran. 

1.5. Landasan Hukum 

Landasan hukum penyusunan Juknis ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1990 tentang Pelestarian 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya; 

2. Undang-Undang RI Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina 

Hewan, Ikan, dan Tumbuhan; 

3. Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan 

United Nation Convention on Biological Diversity (Konvensi 

Perserikatan Bangsa Bangsa mengenai Keanekaragaman 

Hayati); 

4. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2004 Tentang Pengesahan 

Cartagena Protocol on Biosafety to The Convention On Biological 

Diversity (Protokol Cartagena Tentang Keamanan Hayati Atas 

Konvensi Tentang Keanekaragaman Hayati); 

5. Undang-Undang RI Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 45 

Tahun 2009; 

6. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2002 tentang 

Karantina Ikan; 
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang 

Konservasi Sumberdaya Ikan; 

9. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 1/PERMEN-

KP/2015 tentang Penangkapan Lobster (Panulirus spp.), 

Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan (Portunus pelagicus spp.). 

1.6. Definisi/Istilah 

1. Capit (Claw atau Chela) adalah bagian kaki pertama yang 

umumnya paling besar; 

2. Kaki jalan adalah kaki kepiting yang umumnya berjumlah 4, 

yang berfungsi untuk berjalan; 

3. Kaki renang adalah kaki kepiting yang ujungnya berbentuk 

dayung, berfungsi untuk berenang; 

4. Merus adalah ruas kaki kepiting yang dekat dengan bagian 

badan; 

5. Carpus adalah ruas kedua kaki kepiting yang terletak atara 

merus dan propodus; 

6. Propodus adalah ruas ketiga kaki kepiting yang posisinya 

jauh dari badan; 

7. Dactylus adalah ruas ke empat yang dapat digerakkan; 

8. Duri kepala (frontal spine) adalah duri yang terdapat pada 

bagian dahi kepala kepiting bakau; 

9. Duri lengan adalah duri yang terdapat pada bagian lengan 

carpus; 

10. Duri samping (lateral spine) adalah duri yang terdapat pada 

bagian samping badan kepiting bakau; 

11. Karapas adalah bagian utama tubuh kepiting yang tersusun 

atas CaCO3; 

12. Perut (abdomen) adalah bagian perut yang umumnya 

terdapat pada bagian bawah dari kepiting bakau; 

13. Manus adalah bagian pangkal hingga tengah propodus yang 

membesar membentuk telapak capit; 
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14. Ischium adalah segmen dari persendian kaki dan capit yang 

berada di antara basis dan merus; 

15. Epigastric adalah area pada dorsal karapas yang berada tepat 

di belakang muka karapas; 

16. Protogastric adalah sepasang area pada karapas yang 

membatasi bagian kiri dan kanan atas mesogastric; 

17. Mesogastric adalah area karapas yang tepat berada di tengah 

dan merupakan penanda posisi organ gastric (lambung); 

18. Metagastric adalah area karapas yang berada di bagian 

belakang mesogastric; 

19.  Anterolateral adalah bagian tepi samping yang berbatasan 

dengan bagian tepi anterior (atas); 

20. Branchial Lobe adalah area pada karapas yang membatasi 

sisi mesogastrik dan protogastric; 

21. Posterior adalah tepi belakang; 

22. Protobranchial adalah area pada karapas yang berada di 

bagian atas mesobranchial; 

23. Mesobranchial adalah sepasang area yang berada di bagian 

terluar branchial lobe; 

24. Metabranchial adalah sepasang area karapas yang berada di 

bagian bawah mesobranchial; 

25. Zoea adalah tahap pertama fase larva pada kepiting; 

26. Megalopa adalah tahap kedua fase larva pada kepiting. 
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II. JENIS-JENIS KEPITING BAKAU 
 

 
 

2.1. Klasifikasi Kepiting Bakau 

Menurut Stephenson dan Campbell (1959), Motoh (1977), 

Warner (1977), Moosa (1980) dan Keenan et al. (1998), kepiting 

bakau dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

 Klass  : Crustacea 

 Ordo  : Decapoda 

 Famili : Portunidae 

 Genus : Scylla (de Han) 

 Spesies : Scylla serrata (Forskal, 1775), S. tranquiberica 

(Fabricus, 1798), S. paramamosain 

(Estampador,1949), dan S. olivacea (Herbst, 

1796). 

 Menurut Keenan et al. (1998), terdapat paling sedikit 4 

(empat) spesies kepiting bakau di bawah genus Scylla yang terdiri 

atas S. serrata, S. olivacea, S. paramamosain dan S. tranqueberica 

(Gambar 1), dengan ciri-ciri pokok atau pembeda di antara jenis 

tersebut berupa duri pada dahi dan lengan carpus disampaikan 

pada Gambar 1. Hal ini didasarkan pada hasil deskripsi morfologi 

maupun investigasi metode genetik yakni mitokondria DNA dan 

allozim elektroforesis. Pemberian nama tersebut berbeda dengan 

nama-nama spesies oleh Estampador (1949), dan hingga kini 

paling layak untuk diacu sebagai kunci identifikasi di alam. 

Perbandingan pemberian nama Estampador (1949) dan Keenan et 

al. (1998) disampaikan pada Tabel 2.1. 

 Pada beberapa perairan di Indonesia, jenis-jenis tersebut 

ditemukan, di utara Jawa dapat ditemukan S. serrata, S. 

olivaceadan S.paramamosain, di selatan Jawa juga ditemukan 

ketiga jenis tersebut. Di wilayah Papua ditemukan empat jenis 

yaitu S. serrata, S. olivacea, S. paramamosain dan S. tranqueberica. 



8 

 

Tabel 2.1. Jenis-jenis Kepiting Bakau Menurut Estampador (1949) 

dan Keenan et al. (1998) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1. Jenis-jenis Kepiting Bakau menurut Keenan et al. 

(1998) 
 

 

Penamaan oleh Estampador 
(1949) 

Penamaan oleh Keenan et al. (1998) 

Scylla oceanica 

S. serrata 

S. tranquebarica 

S. serrata var. paramamosain 

Scylla serrata 

S. olivacea 

S. tranquebarica 

S. paramamosain 

Scylla paramamosain Scylla serrata 

Scylla tranquebarica Scylla olivacea 


